BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa hasil pengujian koefisien korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara minat belgar siswa dengan hasil belgar siswa ditunjukkan dengan
nilai koefisien korelasi r = 0,439 sementaraitu nilai hasil uji determinasi koefisien
korelasi diperoleh r* = 0,1926 atau terdapat 19,26% sumbangsi yang diberikan

oleh minat belgar siswa terhadap hasil belgjar siswa. Hasil pengujian regres

sederhana, diperoleh nilai Y = 39,48 + 0,231, Hal ini mengandung arti bahwa
setigp kenaikan satu unit skor minat belgar siswa, maka diikuti skor hasil belgar
siswa meningkat sebesar 0,231 unit pada konstanta 39,48.
5.2 Saran

Berdasarkan kessmpulan di atas, maka dapat di kemukakan saran-saran
sebagai berikut:

1. Penelitian dengan menerapkan pembelgaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
menyenangkan ini hendaknya menjadi solusi bagi masalah-masalah yang
terjadi hubungannya dengan peningkatan minat belgar siswa terutama
pada mata pelgjaran fisika.

2. Minat belgar siswa seharusnya dapat menunjang peningkatan hasil belgjar
siswa. Oleh sebab itu harus giat dalam belgar, memperhatikan penjelasan

guru saat memberikan materi dan aktif dalam pembelgaran kelompok,
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serta pengayaanyang diadakan sekolah sehingga dapat menambah
wawasan serta pengetahuan siswa itu sendiri.

. Untuk guru diharapkan dapat mengelola pembelgjaran dengan cara
memotivasi  siswa agar tertarik  dengan  pelgaran  yang
diberikan,menggunakan metode-metode pembelgjaran yang menarik serta
menggunakan media pembelgaran yang dapat menarik minat siswa untuk

belgjar.
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